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Abstrak

Sumbawa merupakan salah satu daerah yang dikenal sebagai daerah penghasil madu
di Indonesia, salah satunya adalah madu liar. Madu liar adalah jenis madu yang habitatnya di
alam liar. Cara pencarian madu di Sumbawa masih terbilang tradisional. Proses pengemasan
madu liar juga masih menggunakan cara tradisional dari pengambilan sampai pengemasan
yang masih tradisional tersebut memungkinkan terjadinya kontaminasi bakteri pada madu.
Tujuan penelitian yaitu untuk mengisolasi bakteri gram positif pada madu liar Sumbawa.
Penelitian ini menggunakan sampel madu yang berasal dari sumbawa sebanyak 10 madu
yang digunakan untuk isolasi bakteri gram positif pada pada madu liar sumbawa
kemudian ditampung dalam tabung sampel. Berdasarkan hasil penelitian dari 10 sampel
madu liar sumbawa yang diambil dari desa yang berbeda, semua sampel menunjukan
adanya bakteri gram positif.

Kata kunci: Madu Liar, Gram Positif, Sumbawa

Abstract
Sumbawa is one of the areas known as honey-producing areas in Indonesia, one of

which is wild honey. Wild honey is a type of honey whose habitat is in the wild. How to find
honey in Sumbawa is still fairly traditional. The process of packaging wild honey is also still
using the traditional way from taking to packaging which is still traditional, which allows
bacterial contamination of honey. The aim of the study was to isolate gram positive in
Sumbawa wild honey. This study used 10 honey samples from Sumbawa which were used
for isolation of gram-positive bacteria in Sumbawa wild honey and then accommodated in a
sample tube. Based on the results of the study, it can be concluded that from 10 samples of
Sumbawa wild honey taken from different villages there were gram-positive bacteria.

Keywords: Wild honey, Gram Positive, Sumbawa

Pendahuluan tersebut memungkinkan terjadinya

Sumbawa merupakan salah satu
daerah yang dikenal sebagai daerah
penghasil madu di Indonesia, salah
satunya adalah madu liar. Madu liar adalah
jenis madu yang habitatnya di alam liar.
Cara pencarian madu di Sumbawa masih
terbilang tradisional. Proses pengemasan
madu liar juga masih menggunakan cara
tradisional dari pengambilan  sampai
pengemasan yang masih tradisional

kontaminasi bakteri pada madu. Bakteri
dapat menginfeksi jaringan dan organ lain
serta menyebabkan penyakit. Infeksi
bakteri adalah masalah kesehatan yang
serius dan insiden infeksi bakteri telah
meningkat dalam beberapa tahun terakhir
(Dewi, dkk. 2013).

Bakteri patogen yang menginfeksi
manusia  diantaranya  yaitu  bakteri
Clostridium botulinum, Salmonella thipy
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dan Steptococcus aureus. Salmonella sp
merupakan akibat higiene dan sanitasi
makanan dan minuman yang kurang baik.
Yang terjadi adalah diare (Salmi, 2006).
Sedangkan Streptococcus aureus
menyebabkan keracunan makanan karena
adanya enterotoksin yang dihasilkan oleh
Streptococcus aureus, terdapat makanan
tercemar. Dampaknya kepala sakit, mual
dan muntah-muntah (Rostinawati, 2009).
Bayi di Eropa dilaporkan terkena kasus
Botulisme pada, riwayat konsumsi madu.
Dalam 5 kasus infeksi Clostridium
botulinum pada bayi ditemukan toksin
dengan jenis yang sama seperti yang
diisolasi dari bayi yang terinfeksi. Spora
juga ditemukan telah terdeteksi dalam
madu yang dijual di Amerika Serikat (10%
dari sampel yang diuji), Jepang (8,5%),
Brazil (7,5%) dan Italia (6,5%), dengan
tingkat kontaminasi diperkirakan 5 hingga
80 spora/g produk, berdasarkan data ini,
banyak organisasi kesehatan
merekomendasikan agar bayi usia 1 tahun
tidak diberikan madu.

Mengkonsumsi madu yang
mengandung bakteri memiliki dampak
yang cukup besar, berupa kurang makan,
lesu, ptosis, sembelit, hipotonia umum,
perasaan lemah yang progresif, dan
gangguan pernapasan. Gejala dari infeksi
bakteri ini dapat muncul sekitar 8-36 jam
setelah orang tua memberikan madu untuk
anak. Namun, ada kasus tertentu dimana
anak baru mengalami gejala infeksi bakteri
Clostridium botulinum 14 hari setelah
konsumsi madu yang sudah terkontaminasi
(Arnon et al., 1979).

Materi dan Metode
Jenis dan Rancangan Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian

deskriptif ~ yang bertujuan untuk
mengisolasi dan mengidentifikasi bakteri,
dengan rancangan penelitian menggunakan
metode survei dengan rancangan Cross
sectional study.
Sampel Penelitian

Sampel pada penelitian ini adalah

madu liar sumbawa yang diambil dari

hutan Sumbawa yang telah di peras dan
dimasukan kedalam wadah berupa air
botol mineral. Sampel yang diambil
sebanyak 10 sampel madu yang berasal
dari 10 Desa berbeda didaerah Sumbawa.
Desa Alas (Marente), Desa Alas (Desa
Luar), Desa Alas Barat (Mapin Rea), Desa
Buer (Prenang),Desa Lopok(Langam),
Desa Lape, Desa Hijrah, Desa Ai Mual,
Desa Lempe, Desa Brang Biji.
Variabel Penelitian

Variabel dalam penelitian ini
adalah  bakteri yang terisolasi dan
karekterisasi dari 10 sampel yang
diperoleh
Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada
bulan  Februari 2022, isolasi dan
identifikasi bakteri dari madu sumbawa,
sampel penelitian ini diambil dari pencari
madu di Sumbawa, Kabupaten Sumbawa
dengan penelitian yang akan dilakukan di
Balai Laboratorium Kesehatan Penguji dan
Kalibirasi (BLKPK) Provinsi  Nusa
Tenggara Barat.
Alat dan Bahan Penelitian

Alat vyang digunakan dalam
penelitian ini adalah : Coolbox, tabung
reaksi, autoclave, bunsen, jarum ose,
pipet ukur Kkertas saring, objek glass,
mikrokop, glove, cawab petri, pinset,
mikroskop, objek glas, cover glass.
Bahan bahan yang berupa madu liar
sumbawa yang diambil masing masing
0,5 ml yang diambil dari 5 lokasi hutan
disumbawa, media selektif, BAP (Blood
Agar Plate), BHI (Brain Heart Infusion),
bahan pewarnaan gram.
Prosedur Penelitian
Pengambilan Sampel Madu Lebah

Madu dipisahkan dari botol air
mineral kedalam ruang septika binet
untuk menghindari bakteri atau debu
ketika sedang bekerja. Ambil 1ml sampel
madu masukan kedalam 9ml BHI.
Sampel diaduk atau dicampur dengan
mixer sampai tercampur dengan rata
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dengan media BHI. Setelah dimixer,
diinkubasi 35 °C 18 — 24 jam. Kemudian
keringkan media, BAP,. Penanaman
menggunakan ose dan lilin. Sebelum
penanaman sampel dimedia sampel
diaduk menggunakan mixer supaya
tercampur rata. Dan ose yang telah
dipisahkan masukan kedalam BSC (Bio
Savety Cabinet). Setelah penanaman
kemudian sampel diambil diletakan
diobjek glas untuk dilakukan pewarnaan
gram. Setelah pewarnaan gram lalu
dilihat menggunakan mikroskop
Pemeriksaan Sampel

Prosedur Pewarnaan Gram

Bahan pewarnaan gram digunakan
terdapat 4 zat kimia yang berbeda yaitu
alkohol, untuk mewarnai koloni bakteri,
cairan dituang pewarna Kristal violet pada
preparat secara merata, ditunggu selama 1
menit, preparat dimiringkan dan bilas
dengan sedikit air mengalir dan tunggu
selama 1 menit. Preparat dimirangkan dan
dibilas dengan sedikit air mengalir,

meneteskan cairan dekolorisasi sedikit
demi sedikit pada preparat hingga tidak
ada zat warna yang mengalir keluar dari
preparat dengan cara prepatar dibilas
dengan air mengalir. Safranin dituangkan
pada preparat, kemudian ditunggu selama
30 detik sampai 1 menit. Preparat dibilas

dengan air mengalir, kemudian
dikeringkan. Pengamatan preparat
dilakukan dengan menggunakan

mikroskop dengan perbesaran 100 Kali,
400 kali, hingga 1000 kali (Lay, 1994).

Analisi Data

Data hasil penelitian disajikan
secara deskriptif dengan menyajikan hasil
pewarnaan bakteri yang tumbuh pada
media agar madu liar Sumbawa yang akan
disajikan dalam bentuk tabel dan gambar.

Hasil dan Pembahasan

Pengambilan sampel dilakukan
pada pagi hari sampai diperoleh hasil
dengan memperhatikan keadaan madu
yang sudah dimasukkan ke dalam botol
air mineral oleh pencari madu.

dekolorisasi  dilakkan  dengan cara
Tabel 1. Sampel Madu dari Sumbawa
Sampel Asal Sampel Hasil Pemeriksaan

1 Alas (Marente) +
2 Alas (Desa Luar) +
3 Alas Barat (Mapin Rea) +
4 Buer (Pernang) +
5 Lopok (Langam) +
6 Lape +
7 Lape (Hijarah) +
8 Lape (Aimual) +
9 Sumbawa (Lempeh) +
10 Sumbawa (Brang Biji) +
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Gambar 1. Hasil pewarnaan gram

Berdasarkan hasil uji laboratorium
ini dan pewarnaan gram di dapatkan
bahwa bakteri pada sampel madu yang
diambil dari 10 desa yang berbeda yang
ada di sumbawa adalah bakteri gram
positif dengan ciri batang Panjang berderet
kecil bewarna ungu merupakan ciri dari
bakteri gram positif yang terdapat pada
madu sumbawa.

Bakteri gram positif ditandai
dengan sel berwarna ungu. adanya
prberdaan perbedaan warna tersebut
dikarenakan komponen penyusun diding
sel bakteri gram negatif dan bakteri gram
positif berbeda. Bakteri gram positif dpat
mempertahankan zat utama yang berisi
kristal violet karena dinding selnya
mempunyai kandungan peptidoglikan yang
tebal. Bateri gram negative tidak dapat
mempertahankan zat utama karena pada
dinding selnya terdapat lapisan lipoprotein
yang akan larut ketika dicuci dengan
etanol(gram c) (pelczar dan can 200).

Madu mengandung sedikit air dan
kurang mendukung pertumbuhan bakteri
dan jamur. Beberapa spesies bakteri dapat
tumbuh pda medium dengan aktivitas air
antara 0,94-0,99, sedangkan nilai aktivitas
air madu sekitar 0,56-0,62. pH madu.

Nilai pH madu rata-rata sekitar 3,2-
4,5, sehingga dapat menghambat beberapa
patogen yang mempunyai pH minimum
pertumbuhan sekitar 7,2-7,4, seperti
escherichia  coli,  aeruginosa, dan
streptococcus pyogenes (Bogdanov S,
2011).

Kesimpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian
dapat disimpulkan dari 10 sampel madu
liar sumbawa yang diambil dari desa
yang berbeda semua sampel positif
terdapat bakteri gram positif.
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